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Gross motor skill development is a major aspect of early 

childhood education. This study aims to analyze the 
transformation of gross motor learning through the 
synthesis of movement-song demonstrations and the ATIK 

model at Pertiwi Saleppa Kindergarten. This qualitative 
study used a case study design involving 20 group B 
students (5 boys, 15 girls) along with educators as research 
subjects. Data collection used participatory observation, in-

depth interviews, and documentation. The results showed 
that the ATIK model (Observe, Imitate, Improvise, Create) 
had three main improvements: First, teaching practices 

became more structured through systematic planning, 
interactive delivery, and comprehensive assessment. 
Second, student engagement increased, as indicated by 

increased cognitive engagement during the observation and 
imitation stages, optimal physical participation during the 
improvisation and creation stages, and social interactions 

that developed throughout the learning activity. Third, gross 
motor skills developed progressively, as evidenced by 
improved movement coordination, increased balance 
control, and developing movement creativity. The synthesis 

of movement-song demonstrations and the ATIK model 
created an effective framework for gross motor development 
while maintaining student engagement throughout the 

learning process. 
 
Abstrak 

Kata Kunci: 

Motorik kasar; 
Demonstrasi 

dan lagu; 
Model ATIK; 

Pengembangan keterampilan motorik kasar merupakan 

aspek utama pendidikan anak usia dini. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis transformasi pembelajaran motorik 
kasar melalui sintesis demonstrasi gerak-lagu dan model 
ATIK di TK Pertiwi Saleppa. Penelitian kualitatif ini 

menggunakan desain studi kasus yang melibatkan 20 
peserta didik kelompok B (5 laki-laki, 15 perempuan) 
beserta tenaga pendidik sebagai subjek penelitian. 

Pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model ATIK (Amati, Tiru, Improvisasi, 

Kreasi) memiliki tiga peningkatan utama: Pertama, praktik 

http://kiddo@iainmadura.ac.id


St. Maria Ulfah 

DOI: 10.19105/15121 Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini; Vol. 6 No. 1, 2025 166 

pengajaran menjadi lebih terstruktur melalui perencanaan 
sistematis, penyampaian interaktif, dan penilaian 

menyeluruh. Kedua, keterlibatan peserta didik meningkat, 
ditunjukkan melalui peningkatan keterlibatan kognitif saat 
tahap pengamatan dan peniruan, partisipasi fisik optimal 

saat tahap improvisasi dan kreasi, serta interaksi sosial yang 
berkembang sepanjang aktivitas pembelajaran. Ketiga, 
keterampilan motorik kasar berkembang progresif, 

dibuktikan dengan koordinasi gerakan yang membaik, 
pengendalian keseimbangan yang meningkat, dan 
kreativitas gerakan yang berkembang. Sintesis demonstrasi 
gerak-lagu dan model ATIK menciptakan kerangka efektif 

bagi pengembangan motorik kasar sekaligus 
mempertahankan keterlibatan peserta didik sepanjang 
proses pembelajaran. 

1. Pendahuluan  

Pengembangan motorik kasar berperan sebagai fondasi utama 
bagi tumbuh kembang peserta didik usia dini. Kemampuan motorik 

kasar yang berkembang optimal mendukung tercapainya aspek 

perkembangan lainnya seperti kognitif, sosial, dan emosional. 

Pembelajaran motorik kasar seharusnya dirancang secara terstruktur 
namun tetap menyenangkan, sesuai dengan karakteristik tumbuh 

kembang peserta didik (Brian dkk., 2024; Gandotra dkk., 2023; 

Gumono dkk., 2022; Simaremare dkk., 2024). Metode pembelajaran 
yang diterapkan idealnya mengintegrasikan berbagai pendekatan yang 

menstimulasi minat dan partisipasi aktif peserta didik. Akan tetapi, 

pada umumnya pembelajaran motorik kasar pada anak usia dini belum 

menerapkan metode yang mengakomodasi kebutuhan bermain dan 
bergerak peserta didik secara optimal. 

Pembelajaran motorik kasar membutuhkan pendekatan yang 

komprehensif untuk mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan 

peserta didik. Badriyah dkk., (2020) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran motorik kasar perlu mengintegrasikan unsur bermain, 

gerak, dan musik untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna. Sejalan dengan hal tersebut, Ansari & Khan (2020) 

menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik 
dan relevan dengan karakteristik peserta didik mendorong terciptanya 

suasana belajar yang menyenangkan dan efektif. Pembelajaran 

motorik kasar juga perlu dirancang secara sistematis dengan 

memperhatikan tahapan perkembangan peserta didik (Rafifah dkk., 
2023).  

Idealnya, pembelajaran motorik kasar melalui sintesis 

demonstrasi gerak-lagu dan model ATIK dirancang untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna. Peserta didik tidak hanya 
mengembangkan kemampuan motorik kasar, tetapi juga aspek 
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kognitif, sosial, dan emosional secara terpadu. Fajariani (2024) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran terpadu mendukung 
tercapainya berbagai aspek perkembangan peserta didik secara 

simultan. Iskandar dkk., (2024) menambahkan bahwa pengintegrasian 

berbagai metode pembelajaran menciptakan suasana belajar yang 

kondusif bagi perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Namun, 
pembelajaran motorik kasar di TK Pertiwi Saleppa belum dapat 

distimulasi dengan optimal. 

Berdasarkan observasi awal di TK Pertiwi Saleppa 
mengungkapkan beberapa permasalahan pembelajaran motorik kasar. 

Metode pembelajaran yang diterapkan masih bersifat konvensional dan 

kurang memanfaatkan media pembelajaran yang menarik bagi peserta 

didik. Siregar dkk., (2023) memaparkan bahwa pembelajaran motorik 
kasar di pendidikan anak usia dini sering terhambat oleh terbatasnya 

variasi metode pembelajaran dan minimnya pemanfaatan media yang 

menyenangkan. Riddel & Zulfikar (2024) menambahkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang kurang inovatif menyebabkan 
rendahnya motivasi dan partisipasi peserta didik. Hal ini berdampak 

pada belum optimalnya pencapaian aspek-aspek perkembangan 

motorik kasar seperti koordinasi, keseimbangan, dan kekuatan otot. 

Sintesis demonstrasi gerak-lagu dan model ATIK (Amati, Tiru, 
Improvisasi, Kreasi) menawarkan solusi inovatif untuk 

mengoptimalkan pembelajaran motorik kasar. Pendekatan ini 

mengombinasikan unsur musik dan gerak dengan tahapan 

pembelajaran yang sistematis. Subagia dkk., (2024) menjelaskan 
bahwa gerak dan lagu merupakan media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik usia dini karena mengandung unsur 

bermain sambil belajar. Esen dkk., (2023) menambahkan bahwa 
pembelajaran berbasis gerak dan lagu merangsang perkembangan 

koordinasi, keseimbangan, dan kekuatan otot peserta didik secara 

alami dan menyenangkan. 

Model ATIK menyediakan kerangka pembelajaran yang 
sistematis melalui tahapan mengamati, meniru, mengimprovisasi, dan 

berkreasi. Tahapan ini mendukung perkembangan motorik kasar 

peserta didik secara bertahap dan terstruktur. memaparkan bahwa 

pembelajaran yang mengadopsi prinsip observasi dan imitasi 
membantu peserta didik memahami dan menguasai gerakan-gerakan 

dasar dengan lebih baik. Han dkk., (2024) menambahkan bahwa 

tahapan improvisasi dan kreasi mendorong peserta didik 

mengeksplorasi kemampuan geraknya secara mandiri, meningkatkan 
kepercayaan diri, dan mengembangkan kreativitas. 

Kebaruan penelitian terletak pada pengembangan model 

pembelajaran yang mengintegrasikan demonstrasi gerak-lagu dengan 

model ATIK secara komprehensif. Sintesis kedua pendekatan ini belum 
pernah diteliti sebelumnya, khususnya pada pembelajaran motorik 

kasar di pendidikan anak usia dini. Integrasi ini menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus terstruktur. Waffak 
dkk., (2024) menekankan bahwa inovasi pembelajaran motorik kasar 

perlu memadukan unsur bermain dengan struktur pembelajaran yang 

sistematis. Hal ini diperkuat oleh temuan Boat dkk., (2022) yang 
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mengungkapkan bahwa pendekatan pembelajaran terpadu 

memberikan hasil optimal pada pengembangan motorik kasar peserta 
didik. 

Studi intervensi ini mengeksplorasi efektivitas sintesis 

demonstrasi gerak-lagu dan model ATIK pada pembelajaran motorik 

kasar di TK Pertiwi Saleppa. Penelitian fokus pada perubahan proses 
pembelajaran, tingkat partisipasi, dan pencapaian aspek 

perkembangan motorik kasar peserta didik. Fitrianto dkk., (2023) 

menyatakan bahwa transformasi pembelajaran motorik kasar 
memerlukan pendekatan yang mempertimbangkan berbagai aspek 

perkembangan peserta didik. Sando dkk., (2023) menambahkan 

bahwa model pembelajaran yang efektif perlu mengakomodasi 

kebutuhan bermain sambil belajar pada peserta didik usia dini. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis transformasi pembelajaran motorik kasar melalui 

sintesis demonstrasi gerak-lagu dan model ATIK di TK Pertiwi Saleppa. 
 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
studi kasus untuk mengeksplorasi transformasi pembelajaran motorik 

kasar melalui sintesis demonstrasi gerak-lagu dan model ATIK di TK 

Pertiwi Saleppa. Pemilihan pendekatan kualitatif bertujuan 

memperoleh pemahaman mendalam tentang proses implementasi dan 
dampak intervensi pembelajaran yang diterapkan. Moleong (2015) 

menyatakan bahwa pendekatan kualitatif sesuai untuk mengeksplorasi 

fenomena pendidikan yang membutuhkan interpretasi mendalam 

terhadap pengalaman subjek penelitian. Lavarda & Bellucci (2022) 
menambahkan bahwa peneliti dapat menganalisis suatu fenomena 

secara utuh pada konteks yang spesifik menggunakan penelitia studi 

kasus. 

Lokasi penelitian berada di TK Pertiwi Saleppa, Kabupaten 
Majene, Sulawesi Barat. Penelitian dilaksanakan selama satu semester 

pada tahun ajaran 2023/2024. Pemilihan lokasi mempertimbangkan 

kebutuhan pengembangan model pembelajaran motorik kasar yang 
inovatif di lembaga tersebut. Subjek penelitian terdiri dari peserta didik 

kelompok B (usia 5-6 tahun) yang berjumlah 20 orang, dengan rincian 

5 peserta didik laki-laki dan 15 peserta didik perempuan. Selain 

peserta didik, penelitian juga melibatkan guru kelas sebagai 
kolaborator dan pengamat pembelajaran. 

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi partisipatif 

dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran, interaksi peserta 
didik, dan perkembangan kemampuan motorik kasar. Roque dkk., 

(2024) bahwa observasi partisipatif membantu peneliti memahami 

fenomena pembelajaran secara langsung dan alamiah. Lincoln dan 

Hadar dkk., (2024) menambahkan bahwa keterlibatan peneliti secara 
langsung memberikan pemahaman yang komprehensif tentang 

konteks dan dinamika pembelajaran. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan guru kelas untuk 

memperoleh informasi tentang persepsi, tantangan, dan perubahan 
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yang diamati selama implementasi model pembelajaran. Protokol 

wawancara disusun secara semi-terstruktur untuk mengeksplorasi 
topik-topik yang muncul selama wawancara. Dokumentasi meliputi 

rekaman video pembelajaran, catatan lapangan, dan portofolio peserta 

didik yang menunjukkan perkembangan kemampuan motorik kasar. 

Analisis data mengikuti model Creswell (2014) yang terdiri dari 
enam tahapan. Tahap pertama melibatkan pengorganisasian dan 

penyiapan data untuk analisis, termasuk transkripsi wawancara, 

pengetikan catatan lapangan, dan pemilahan data berdasarkan 
sumbernya. Tahap kedua mencakup pembacaan keseluruhan data 

untuk memperoleh gambaran umum informasi dan merefleksikan 

maknanya secara menyeluruh. 

Tahap ketiga berupa pengodean data (coding), yaitu proses 
mengorganisasi data dengan mengumpulkan potongan teks atau 

gambar ke kategori-kategori, dan melabeli kategori tersebut dengan 

istilah khusus. Tahap keempat melibatkan penggunaan proses 

pengodean untuk menghasilkan deskripsi tentang setting, kategori, 
dan tema-tema untuk analisis. Deskripsi melibatkan penyampaian 

informasi terperinci tentang subjek penelitian, lokasi, atau peristiwa 

dalam setting tertentu. 

Tahap kelima mencakup penyajian kembali deskripsi dan tema-
tema dalam narasi kualitatif. Narasi ini menyajikan temuan analisis 

secara terperinci, didukung dengan bukti-bukti spesifik, kutipan, dan 

contoh konkret. Tahap keenam merupakan interpretasi atau 

pemaknaan data, yang melibatkan proses abstraksi di luar kode dan 
tema menuju makna yang lebih luas dari data. 

Keabsahan data dijamin melalui beberapa strategi: (1) 

perpanjangan pengamatan untuk memastikan kedalaman data yang 
diperoleh, (2) triangulasi sumber dan metode untuk memverifikasi 

konsistensi temuan, (3) member checking dengan guru kelas untuk 

mengonfirmasi akurasi interpretasi data, dan (4) peer debriefing 

dengan peneliti lain untuk mendiskusikan temuan dan interpretasi. 
Neto dkk., (2024) menekankan bahwa kombinasi berbagai strategi 

validasi memperkuat kredibilitas penelitian kualitatif. 

Pertimbangan etis menjadi perhatian utama mengingat 

penelitian melibatkan peserta didik usia dini. Izin penelitian diperoleh 
dari kepala sekolah dan orang tua/wali peserta didik. Identitas peserta 

didik dilindungi melalui penggunaan nama samaran atau kode. 

Dokumentasi visual dilakukan dengan memperhatikan privasi dan 

kenyamanan peserta didik. Data penelitian disimpan secara aman dan 
hanya diakses oleh tim peneliti. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi 
menghasilkan data yang menggambarkan transformasi pembelajaran 

motorik kasar di TK Pertiwi Saleppa. Sintesis demonstrasi gerak-lagu 

dan model ATIK menghasilkan perubahan pada tiga aspek utama: 
Petama, praktik pembelajaran. Kedua, keterlibatan peserta didik. 

Ketiga, perkembangan keterampilan motorik kasar. 
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Transformasi Praktik Pembelajaran 

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan perubahan 
mendasar pada praktik pembelajaran seusai penerapan sintesis 

demonstrasi gerak-lagu dan model ATIK. Tenaga pendidik 

mengembangkan pendekatan sistematis untuk pembelajaran motorik 

kasar. Hasil wawancara dengan tenaga pendidik mengungkapkan: 
"Model ATIK menyediakan tahapan yang jelas untuk 

memperkenalkan konsep gerakan. Peserta didik mengawali 

dengan mengamati, meniru, berimprovisasi dan menciptakan 
gerakan sendiri. Pendekatan sistematis ini memudahkan 

pengorganisasian pembelajaran sekaligus menjaga minat 

peserta didik." 

Sintesis demonstrasi gerak-lagu dengan model ATIK 
membentuk kerangka pembelajaran terpadu. Dokumentasi 

mengungkapkan tenaga pendidik semakin mahir mengintegrasikan 

unsur musik untuk mendukung pembelajaran gerakan. Studi Marinšek 

& Denac (2020) mengungkapkan bahwa pembelajaran gerakan 
terstruktur yang dipadu dengan unsur musik meningkatkan mutu 

pengajaran pada pendidikan anak usia dini. Gencigör & Akın (2024) 

menambahkan bahwa integrasi musik dan gerakan mendorong 

perkembangan motorik peserta didik secara menyeluruh. 
Transformasi praktik pembelajaran terwujud pada tiga area, 

diantaranya: Area pertama yaitu perencanaan pembelajaran yang 

sistematis. Tenaga pendidik menyusun rangkaian aktivitas sesuai 

tahapan ATIK sambil memadukan lagu yang sesuai usia peserta didik. 
Pendekatan terstruktur ini menguatkan kepercayaan diri tenaga 

pendidik dan pembelajaran peserta didik. Gastelum-Acosta dkk., 

(2024) menemukan bahwa perencanaan sistematis meningkatkan 
kualitas pembelajaran motorik usia dini. Bhoyroo dkk., (2022) 

menegaskan pentingnya kesesuaian antara perencanaan 

pembelajaran dengan tahap perkembangan peserta didik. 

Area kedua mencakup penyampaian pembelajaran interaktif. 
Tenaga pendidik menerapkan variasi metode melampaui demonstrasi 

tradisional dengan memasukkan eksplorasi terpandu dan kesempatan 

berkreasi. Respons peserta didik terhadap tugas gerakan menjadi 

acuan penyesuaian pembelajaran. Sungeelee dkk., (2024) melaporkan 
efektivitas pembelajaran interaktif pada pengembangan motorik kasar. 

Purwanto dkk., (2024) mengemukakan bahwa pembelajaran responsif 

mendukung penguasaan keterampilan motorik peserta didik. 

Area ketiga berupa pengembangan praktik penilaian yang 
mencakup keterampilan gerakan terstruktur dan kreatif. Tenaga 

pendidik menyusun protokol observasi yang melacak kemajuan 

peserta didik melalui tahapan ATIK sambil mencatat ekspresi gerakan 

kreatif. Waffak dkk., (2024) menyarankan penilaian menyeluruh untuk 
mengukur perkembangan motorik kasar. Nielsen-Rodríguez dkk., 

(2022) menekankan keseimbangan antara penilaian aspek teknis dan 

kreatif pada pembelajaran gerakan. 
Peningkatan Keterlibatan Peserta Didik 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 

peningkatan keterlibatan peserta didik seusai penerapan pendekatan 
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terpadu. Pola partisipasi berubah dari pengamatan pasif menjadi 

keterlibatan aktif pada seluruh tahapan ATIK. Data wawancara 
mengungkapkan peningkatan antusiasme peserta didik: 

"Peserta didik kini menantikan sesi gerakan. Paduan lagu yang 

dikenal dengan tantangan gerakan bertahap membuat 

semangat belajar bertahan sepanjang pembelajaran." 
Tiga pola keterlibatan teridentifikasi melalui analisis data, 

diantaranya adalah: Pola pertama yaitu keterlibatan kognitif yang 

meningkat selama tahap pengamatan dan peniruan. Peserta didik 
menunjukkan pemusatan perhatian saat mengamati demonstrasi 

tenaga pendidik dan ketepatan tinggi saat mereproduksi gerakan. 

Østerlie dkk., (2023) menguraikan hubungan antara perhatian dan 

penguasaan gerakan pada peserta didik usia dini. Momčilović & 
Zdravković (2020) menambahkan bahwa fokus pembelajaran berperan 

pada peningkatan kemampuan motorik kasar. 

Pola kedua berupa keterlibatan fisik optimal selama tahap 

improvisasi dan kreasi. Peserta didik menampilkan kepercayaan diri 
yang berkembang saat mengeksplorasi variasi gerakan dan 

menciptakan rangkaian gerakan orisinal. Dokumentasi 

memperlihatkan peningkatan tingkat partisipasi dan durasi 

keterlibatan aktivitas. Aloizou dkk., (2025) mengamati peningkatan 
serupa pada penerapan pembelajaran gerak kreatif. Lengkana dkk., 

(2022) memaparkan manfaat eksplorasi gerakan terhadap 

perkembangan motorik peserta didik. 

Pola ketiga mencakup keterlibatan sosial yang berkembang pada 
seluruh tahapan. Peserta didik berpartisipasi aktif pada aktivitas 

gerakan kelompok dan berbagi ide gerakan dengan rekan sebaya 

secara spontan. Aspek sosial ini meningkatkan motivasi belajar dan 
eksplorasi gerakan. Abusleme-Allimant dkk., (2023) melaporkan 

pengaruh positif interaksi sosial pada pembelajaran motorik usia dini. 

Marconi dkk., (2024) menggarisbawahi peran kolaborasi pada 

penguasaan keterampilan gerakan. 
Perkembangan Keterampilan Motorik Kasar 

Observasi berikutnya mengungkapkan perkembangan 

keterampilan motorik kasar melalui pendekatan pembelajaran 

terpadu. Peneliti mengidentifikasi peningkatan pada tiga area inti, Area 
pertama yaitu koordinasi gerakan yang menunjukkan peningkatan 

terus-menerus. Peserta didik menampilkan kemampuan 

mensinkronkan gerakan tubuh bagian atas dan bawah dengan irama 

musik. Kemajuan tampak nyata pada rangkaian gerakan kompleks 
yang menggabungkan beberapa bagian tubuh. Díaz-Pérez dkk., (2021) 

menemukan pola serupa pada penelitian koordinasi gerakan ritmis usia 

dini. Marinšek & Denac (2020) menyebutkan bahwa musik mendukung 

pengembangan koordinasi motorik kasar. 
Area kedua mencakup pengendalian keseimbangan yang 

meningkat secara nyata. Peserta didik menampilkan stabilitas pada 

tugas keseimbangan statis dan dinamis. Tahapan ATIK mendukung 
pengembangan keterampilan keseimbangan sistematis melalui praktik 

terpandu dan eksplorasi kreatif. Keller dkk., (2023) melaporkan 

efektivitas pendekatan bertahap pada pengembangan keseimbangan. 
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Díaz-Pérez dkk., (2021) menjelaskan pentingnya variasi latihan 

keseimbangan pada pembelajaran motorik. 
Area ketiga berupa kreativitas gerakan yang berkembang pesat. 

Peserta didik mengalami kemajuan dari peniruan gerakan dasar 

menuju penciptaan rangkaian gerakan orisinal. Dokumentasi 

memperlihatkan bertambahnya variasi pola gerakan dan kepercayaan 
diri pada eksplorasi gerakan. Dewi & Yufiarti (2021) mengamati 

peningkatan serupa pada penerapan model pembelajaran kreatif. 

Subagia dkk., (2024) menjabarkan tahapan perkembangan kreativitas 
gerak pada peserta didik usia dini. 

Pendekatan terpadu mendukung pengembangan motorik kasar 

menyeluruh melalui pembangunan keterampilan sistematis sekaligus 

mempertahankan keterlibatan peserta didik. Analisis mengungkap 
hubungan saling menguatkan antara pembelajaran gerakan 

terstruktur dan eksplorasi kreatif. Temuan ini memperluas penelitian 

sebelumnya dengan menunjukkan keunggulan penggabungan 

demonstrasi gerak-lagu dengan model ATIK. 
Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat beberapa faktor 

pendukung keberhasilan implementasi: Pertama, tenaga pendidik. 

Kesiapan tenaga pendidik menjadi kunci keberhasilan. Perencanaan 

rutin membantu tenaga pendidik mengintegrasikan demonstrasi 
gerak-lagu dengan tahapan ATIK secara efektif. Pengembangan 

profesional mendukung tenaga pendidik menyusun aktivitas gerakan 

dan strategi penilaian sesuai usia. Sollerhed (2023) menegaskan peran 

perencanaan matang pada pembelajaran motorik kasar. Loh dkk., 
(2024) menambahkan pentingnya pengembangan kompetensi tenaga 

pendidik secara berkelanjutan. 

Kedua, lingkungan pembelajaran. Pengaturan lingkungan 
pembelajaran memerlukan penataan cermat (Hanifah & Euis Kurniati, 

2024). Tenaga pendidik menyiapkan ruang gerakan khusus dan zona 

aktivitas sesuai tahapan ATIK. Penataan ruang ini mendukung 

perpindahan lancar antar aktivitas pembelajaran. Maceira-Elvira dkk., 
(2022) memaparkan pengaruh tata ruang terhadap keberhasilan 

pembelajaran motorik. Greco (2021) menguraikan prinsip-prinsip 

penataan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan motorik. 

Ketiga, pelibatan orang tua. Pelibatan orang tua meningkatkan 
capaian program pembelajaran. Informasi rutin tentang tujuan 

pembelajaran gerakan dan kemajuan peserta didik menumbuhkan 

dukungan orang tua dan praktik di rumah. Kerjasama ini memperkuat 

hasil intervensi pembelajaran. Brown dkk., (2022) melaporkan 
manfaat keterlibatan orang tua pada pembelajaran motorik kasar. 

Stevenson dkk., (2023) menjelaskan strategi efektif pelibatan orang 

tua pada program pengembangan motorik. 

Sintesis demonstrasi gerak-lagu dan model ATIK menghasilkan 
kerangka menyeluruh untuk pengembangan motorik kasar. 

Pendekatan terstruktur ini mendukung pengajaran dan pembelajaran 

sekaligus mempertahankan tingkat keterlibatan peserta didik. Temuan 
penelitian ini memberikan sumbangan pada pengembangan metode 

pembelajaran motorik kasar usia dini yang efektif. 
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3 Kesimpulan 

Penerapan sintesis demonstrasi gerak-lagu dan model ATIK 
pada pembelajaran motorik kasar di TK Pertiwi Saleppa berhasil 

menghadirkan transformasi pembelajaran yang positif. Kebaruan pada 

penelitian ini terlihat dari pengembangan model pembelajaran yang 

mengintegrasikan unsur gerak, lagu, dan tahapan ATIK (Amati, Tiru, 
Improvisasi, Kreasi) secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan pada tiga aspek, yaitu: praktik pembelajaran tenaga 

pendidik yang semakin terstruktur, keterlibatan peserta didik yang 
meningkat, serta perkembangan keterampilan motorik kasar yang 

optimal. Tenaga pendidik berhasil mengembangkan perencanaan 

pembelajaran sistematis, penyampaian materi interaktif, dan praktik 

penilaian menyeluruh. Peserta didik menampilkan peningkatan 
keterlibatan kognitif saat mengamati dan meniru, keterlibatan fisik 

saat berimprovisasi dan berkreasi, serta keterlibatan sosial melalui 

aktivitas kelompok. Perkembangan keterampilan motorik kasar 

tampak pada koordinasi gerakan yang semakin baik, pengendalian 
keseimbangan yang meningkat, dan kreativitas gerakan yang 

berkembang pesat. 

Model pembelajaran ini memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat, khususnya lembaga pendidikan anak usia dini dalam 
mengembangkan program pembelajaran motorik kasar yang efektif. 

Kontribusi teoretis penelitian terletak pada pengembangan kerangka 

pembelajaran yang mengintegrasikan demonstrasi gerak-lagu dengan 

model ATIK secara komprehensif. Penelitian ini memiliki keterbatasan 
waktu dalam mendapatkan data yang maksimal. Rekomendasi untuk 

pengembangan program selanjutnya mencakup penguatan 

kompetensi tenaga pendidik melalui pelatihan berkelanjutan, penataan 
lingkungan pembelajaran yang mendukung aktivitas motorik, serta 

peningkatan pelibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran 

motorik di rumah. TK Pertiwi Saleppa dapat menjadi model 

percontohan bagi lembaga pendidikan anak usia dini lainnya dalam 
mengembangkan program pembelajaran motorik kasar yang inovatif 

dan efektif. 
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Ucapan terima kasih ditujukan kepada Kepala Sekolah TK Pertiwi 

Saleppa yang telah memberikan izin pelaksanaan penelitian. 
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khusus disampaikan kepada peserta didik kelompok B TK Pertiwi 
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